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ABSTRAK

MARWA TEAPON NIM. 0140302307. Dosen Pembimbing Dr. Mumahmmad
Rijal, M.Pd dan Pembimbing Il. Sarmawati Kotala, M.Si. Judul “ldentifikasi
Ektoparasit ikan Bubara (Caranx sp) pada Keramba Jaring Apung di
Namlea Kabupaten Buru”. Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2020.

Ektoparasit adalah parasit yang hidup dikulit, insang, dan bagian
permukaan luar tubuh. Serangan ektoparasit merupakan hasil interaksi yang tidak
serasi antara faktor lingkungan, kondisi ikan, dan organisme parasit. Interaksi
yang tidak serasi ini menyebabkan stres pada ikan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kontaminasi ektoparasit pada ikan bubara (Caranx Sp) serta
jenis-jenis ektoparasit pada ikan bubara (Caranx Sp).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan pendekatan metode survei. Metode survei yaitu dengan melakukan
penyelidikan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang adadan mencari
keterangan-keterangan secara faktual. Data penelitian diperoleh dari observasi
langsung pada sampel ikan. Lokasi penelitian ini adalah keramba jaring apung di
Namlea kabupaten Buru dan Laboratorium BPBL Ambon, yang dilaksanakan
selama 1 bulan, mulai tanggal 13 November hingga 13 Desember 2020. Objek
penelitian ini adalah kandungan ektoparasit pada ikan bubara (Caranx Sp).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan bubara (Caranx sp) yang
dibudidaya oleh masyarakat di karamba jaring apung di Namlea terkontaminasi
ektoparasit. Jenis ektoparasit yang menyerang ikan bubara (Caranx sp) adalah
Caligus sp.

Kata Kunci: “ldentifikasi' Ektoparasit, tkan'Bubara'(Caranx Sp)”
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kunci pokok didalam peningkatan produksi budidaya perikanan adalah
kesehatan ikan yang dipelihara. Semakin luas dan semakin intensif usaha
budidaya ikan maka semakin meningkat intensitas serangan penyakit. Dalam
budidaya ikan, penyakit ikan dapat mengakibatkan kerugian ekonomis. Karena
penyakit dapat menyebabkan kekerdilan, periode pemeliharaan lebih lama,
tingginya konversi pakan, tingkat padat tebar yang rendah dan kematian, sehingga
dapat mengakibatkan menurunnya atau menghilangnya produksi.

Penyakit pada ikan merupakan salah satu masalah yang sering dijumpai
dalam usaha budidaya ikan. Serangan penyakit dapat menimbulkan kerugian besar
dalam usaha perikanan karena dapat menyebabkan kematian biota budidaya
dengan cepat. Penyakit ikan dapat didefenisikan sebagai segala sesuatu yang
dapat menimbulkan gangguan ‘suatu’ fungsi atau struktur dari alat tubuh atau
sebagian alat tubuh, baik secara langsung maupun tidak langsung®. Secara umum
penyakit pada ikan dibedakan menjadi dua kelompok yaitu penyakit infeksi dan
non infeksi. Penyakit infeksi disebabkan oleh organisme hidup seperti parasit,
jamur, bakteri, dan virus dan penyakit non infeksi disebabkan oleh faktor non
hidup seperti pakan, lingkungan, keturunan dan penanganan. Salah satu penyakit

pada ikan adalah parasit.

M, G. Kordi,PenanggulanganHamadanPenyakitlkan.PenerbitRinekaCipta.Jakarta. 2004),
h. 18.



Parasit adalah hewan atau tumbuh-tumbuhan yang berada pada tubuh,
insang, maupun lendir inangnya dan mengambil manfaat dari inang tersebut.
Dengan kata lain parasit hidup dari pengorbanan inangnya. Parasit dapat berupa
udang renik, protozoa, cacing, bakteri, virus, dan jamur. Manfaat yang diambil
parasit terutama adalah zat makanan dari inangnya. Parasit merugikan inang
tersebut karena mengambil nutrien dari inang yang dapat menyebabkan kematian?.
Serangan parasit membuat ikan kehilangan nafsu makan, kemudian perlahan-
lahan lemas dan berujung kematian. Kerugian lain dapat berupa kerusakan organ
yaitu kulit dan insang, pertumbuhan lambat dan penurunan nilai jual.

Parasit ikan akan memilih lokasi penempelan sebaik mungkin ditubuh
ikan. Berdasarkan lokasi penempelannya, parasit dapat dibedakan menjadi
endoparasit, mesoparasit dan ektoparasit. Endoparasit adalah parasit yang hidup
didalam selorgan. Mesoparasit adalah parasit yang hidupnya di antara ektoparasit
dan endoparasit. Mesoparasit dapat ditemukan di kolon usus atau rongga tubuh
lainnya. Ektoparasit adalah parasit yang hidup dikulit, insang, dan bagian
permukaan luar tubuh.?

Serangan ektoparasit merupakan hasil interaksi yang tidak serasi antara
faktor lingkungan, kondisi ikan, dan organisme parasit. Interaksi yang tidak serasi
ini menyebabkan stres pada ikan sehingga mekanisme pertahanan diri yang

dimilikinya menjadi lemah dan akhirnya mudah diserang oleh organisme parasit®.

2 0. Arie Adji, Studi Keragaman Cacing Parasitik Pada Saluran Pencernaan Ikan
Gurami (Osphronemus gouramy) Danlkan Tongkol (Euthynnus spp.). (Bogor: Institut Pertanian
Bogor. 2008), h. 11.

® Liviawaty, Modul Pembelajaran Parasitologilkan. (Fakultas llmu Kelautan dan
Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar. 2013), h. 44.

“Irianto, Handayani, dkk, Penyakit Ikan, (Malang: UMM Press, 2005), h. 17.



Ektoparasit dapat menyebabkan kematian dalam jumlah banyak pada ikan
terutama benih ikan. Beberapa ektoparasit pada ikan seperti Lernaea sp, dan
Myxobulussp seringkali menyebabkan kerugian sebesar 30-60% dari usaha
produksi pembenihan. Dactylogyrus dapat menyebabkan kematian pada benih
ikan sebesar 80 — 100%. Mengingat efek ektoparasit terhadap ikan (sebagai inang)
berupa kerusakan mekanik, pengambilan nutrien serta efek toksik dan litik, dapat
menurunkan kepadatan stok ikandan menurunkan mutu ikan akibat cacat®.

Keberadaan ektoparasit sering menyerang berbagai jenis ikan dengan
selalu menempel pada berbagai jenis ikan. Serangan jenis ektoparasit ini dapat
terjangkit pada berbagai jenis budidaya ikan. Seperti pada ikan-ikan yang terdapat
pada keramba jaring apung di Namlea Kabupaten Buru. Banyaknya limbah dari
aktivitas masyarakat disekitar perairan laut Namlea, menyebabkan air laut mudah
tercemar oleh berbagai bakteri, virus, parasit khususnya ektoparasit.

Kualitas air dalam membudidaya ikan seperti ikan bubara sering kali
diabaikan oleh para peternak ikan. Para nelayan dan peternak ikan keramba jaring
apung di Namlea lebih banyak menilai usaha budidaya berdasarkan nilai
ekonomisnya. Selain itu, dinas Perikanan dan Kelautan kabupaten Namlea belum
pernah melakukan sosialisasi maupun edukasi tentang tatacara pengelolaan
budidaya ikan sehingga lebih banyak masyarakat belum memahami tentang
penyakit khususnya serangan ektoparasit pada ikan budidaya.

Penelitian ini dilakukan guna melihat sejauhmana kontaminasi ektoparasit

pada ikan, khususnya pada ikan bubara yang dibudidaya di Namlea. Para nelayan

5Zafran Daelani, Menanggulangi Hama dan Penyakit Ikan. (Solo: CV. Aneka, 2009), h.
33



di Namlea sering menggunakan jaring apung untuk melakukan budidaya ikan
bubara. Keramba jaring apung adalah salah satu wadah budidaya perairan yang
cukup ideal, yang ditempatkan di badan air dalam, seperti waduk, danau, dan laut.
Keramba jaring apung merupakan salah satu wadah untuk penerapan budidaya
perairan sistem intensif. Prinsipnya semua jenis ikan laut dan ikan air tawar dapat
dipelinara pada keramba jaring apung®. Lokasi yang dipilih bagi usaha
pemeliharaan ikan dalam keramba jaring apung relatif tenang, terhindar dari badai
dan mudah dijangkau. Keramba jaring apung juga merupakan proses yang luwes
untuk mengubah nelayan Kkecil tradisional menjadi pengusaha agribisnis
perikanan.’

Ikan bubara (Caranx sp) menjadi fokus penelitian, karena ikan ini
merupakan salah satu jenis ikan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Namlea. Ikan jenis ini menjadi prioritas dari beberapa jenis ikan yang dibudidaya
oleh nelayan seperti kerapu, sikuda dan lain sebagainya. Ikan bubara menjadi
prioritas budidaya oleh nelayan disebabkan oleh tingginya permintaan pasar akan
kebutuhan ikan bubara (Caranx sp) serta tingginya harga pasar dari ikan tersebut.
Ikan bubaramerupakan salah satu jenis kelompok ikan pelagis yang mempunyai
nilai ekonomis penting. lkan dari famili ini sangat digemari oleh masyarakat
Maluku terutama dari jenis ikan bubara.

Di Namlea Kabupaten Buru, keberadaan ikan-ikan ini hampir setahun 2-3

siklus sering ditangkap oleh nelayan dengan menggunakan alat pancing, jaring

®0de Baruddin, Pengelolaan Kualitas Air dalam Budidaya Perairan. (Jakarta: Rineka
Cipta. 2001), h. 42

"Abdulkadir, Budidaya lkan Air Tawar: lkan Bandeng, lkan Nila, lkan Lele. Cetakan
Kelima . 113 p. (Yogyakarta : Kanisius. 2010), h. 39



insang, jaring pantai, bubu dan bagan. Meskipun ikan famili carangidae adalah
ikan pelagis, namun sesungguhnya ikan ini dapat dibudidaya di keramba jaring
apung (KJA). Ilkan bubara memiliki beberapa keunggulan antara lain; tidak
memerlukan perawatan yang terlalu intensif sebagaimana ikan kerapu tahan
terhadap penyakit, mampu beradaptasi pada perubahan kualitas perairan yang
ekstrim, ikan bubara merupakan ikan yang rakus sehingga pertumbuhanya relatif
cepat. Ikan bubara mempunyai prospek yang cukup baik untuk dibudidayakan
dalam keramba jaring apung. Salah satu keunggulan budidaya ikan dalam
keramba jaring apung adalah waktu panen dapat diatur serta memiliki tingkat
konsumsi ikan pada masyarakat yang cukup tinggi.

Kenyaman dalam mengkonsumsi ikan bubara (Caranx sp) dinilai penting
untuk menjaga kesehatan tubuh. Olehnya itu, identifikasi parasit guna mendeteksi
penyakit pada ikan sangat penting dilakukan. Pemantauan atau monitoring
penyakit harus rutin dilakukan karena penyakit itu akan selalu berkembang sesuai
dengan perkembangan budidaya ikan. Tingkat serangan suatu jenis parasit dapat
ditentukan dengan nilai prevalensi dan Intensitas. Tingkat penyerangan suatu
parasit ditetukan dengan prevalensi, sedangkan tingkat keganasan suatu parasit
ditentukan dengan intensitas.

Kenyamanan terhadap ikan bubara (Caranx sp) dapat dilakukan dengan
mengetahui sejauhmana ikan bubara (Caranx sp) terkontaminasi oleh ektoparasit
yang ada pada keramba-keramba jaring apung yang dikelola oleh nelayan.
Olehnya itu dibutuhkan penelitian-penelitian tentang identifikasi ektoparasit pada

jenis-jenis ikan budidaya yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Penelitian ini



dianggap penting untuk memberikan dokumentasi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang kontaminasi ektoparasit pada
ikan yang dikonsumsi.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
“ldentifikasi Ektoparasit ikan Bubara (Caranx sp) pada Keramba Jaring Apung di
Namlea Kabupaten Buru”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang diangkat

adalah:
1. Apakah ikan bubara (Caranx sp) pada keramba jaring apung di Namlea
terkontaminasi ektoparasit ?
2. Apasajakah jenis-jenis ektoparasit yang terdapat pada ikan bubara
(Caranx sp) di keramba jaring apung nelayan di Namlea Kabupaten
Buru?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui kontaminasi ektoparasit pada ikan bubara (Caranx sp) di
keramba jaring apung di Namlea.
2. Mengetahui jenis-jenis ektoparasit pada ikan bubara (Caranx sp) di

keramba jaring apung nelayan di Namlea Kabupaten Buru.



D. Manfaat Penelitian

1.

a

Bagi Peneliti
Menambah dan memperluas pemahaman peneliti terkait dengan
ektoparasit yang terkandung dalam keramba jaring apung nelayan di

Namlea Kabupaten Buru.

. Mendapatkan data terkait ada atau tidaknya kandungan ektoparasit pada

ikan Bubara di keramba jaring apung nelayang Namlea Kabupaten Buru.
Bagi Masyarakat:
Sebagai bahan informasi kepada masyarakat terkait kandungan ektoparasit

pada ikan Bubara di Namlea Kabupaten Buru.

. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat khususnya nelayan jaring

apung terkait bahaya ektoparasit pada ikan.
Bagi Dunia Pendidikan:
Sebagai bahan referensi ilmiah bagi mahasiswa yang meneliti terkait

dengan ektoparasit pada ikan.

. Tambahan referensi pada matakuliah kejurusanan yang berhubungan

dengan mikrobiologi.

E. Penjelasan Istilah

1.

Identifikasi adalah Identifikasi berasal dari kata identifyyang artinya
meneliti, menelaah. Identifikasi merupakan kegiatan yang mencari,
menemukan, mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan

informasi dari “kebutuhan” lapangan. Secara intensitas kebutuhan dapat



dikategorikan (dua) macam yakni kebutuhan terasa yang sifatnya
mendesak dan kebutuhan terduga yang sifatnya tidak mendesak.

2. Ektoparasit adalah parasit yang hidup pada permukaan luar tubuh inang
ataudi dalam liang-liang kulit®. Dalam penelitian ini ektoparasit yang
diteliti adalah ektoparasit pada ikan Bubara yang dibudidayakan di
keramba jaring apung Namlea Kabupaten Buru.

3. lkan Bubara (Caranx sp) adalah jenis ikan karnivora FamilyCarangidae.

4. Keramba jaring apung (KJA) adalah salah satu wadah budidaya perairan
yang cukup ideal, yang ditempatkan di badan air dalam, seperti waduk,

danau dan laut.

8Upik Kesumawati Hadi, Resensi Buku Ektoparasit Pengenalan Identifikasi dan
Pengendaliannya.pdf. Tersedia dalam http://upikke.staff.ipb.ac.id/files/2012/08, Diakses 20 Juni
2020
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan pendekatan metode survei. Metode survei yaitu dengan melakukan
penyelidikan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang adadan mencari
keterangan-keterangan secara faktual. Data penelitian diperoleh dari observasi
langsung pada sampel ikan. Dataprimer yang dikumpulkan meliputi jenis dan
intensitas ektoparasit pada ikan bubara (Caranx sp) yang dibudidayakan di
keramba jaring apung di Namlea kabupaten Buru.

Parameter pengamatan dalam penelitian ini adalah identifikasi ektoparasit
dari sampel, yaitu pada insang, sirip dan lendir (mucus) ikan bubara (Caranx sp).
Kemudian mengamati jenis ektoparasit dengan menggunakan mikroskop.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yakni sejak tanggal 13
November hingga 13 Desember 2020.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua tempat yang berbeda berdasarkan masalah
yang dikaji dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1. Proses pengambilan sampel ikan bubara (Caranx sp) dilaksanakan di

keramba jaring apung Namlea Kabupaten Buru.
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2. Proses mengamati jenis ektoparasit dengan menggunakan mikroskop

C. Sampel Penelitian

dilaksanakan di Laboratorium Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL)

Ambon.

Sampel dalam penelitian ini adalah adalah ikan bubara (Caranx sp) yang

diambil secara acak dari 3 keramba jaring apung. Masing-masing keramba terdiri

dari 4 kolam pemeliharaan ikan bubara. Masing-masing keramba diambil sampel

hingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 11 ekor. Ukuran panjang 12

cm, lebar 7 cm dan berat 400 gram.

D. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1 Alat dan Fungsinya

No Nama Alat Fungsi Alat

1. | Mikroskop Untuk mengamati jenis ektoparasit

2. | Pisau Untuk-memotong ikan

3. | Scalpel Untuk mengerok sisik ikan

4. | Ember Untuk menyimpan sampel

5. | Nampan Sebagai wadah meletakan sampel

6. | Object glass Sebagai wadah objek di bawah mikroskop
7. | Cover glass Sebagai alat penutup object glass

8. | Tisu Sebagai alat untuk mengeringkan

9. | Mistar Sebagai alat pengukur bahan

10. | Box Sebagai wadah menyimpan sampel dari KJA
11. | Gunting Sebagai alat untuk pemotong

12. | Tanggo Sebagai alat untuk menangkap ikan di KJA
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2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini tertera pada Tabel 3.2 sebagai

berikut:
Tabel 3.2 Bahan dan Fungsinya
No Nama Bahan Fungsi Bahan
1 | Ikan Bubara Sebagai sampel penelitian
2 | Aquades Sebagai pelarut

E. Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada saat penelitian:
1. Tahap Persiapan
Survei lapangan untuk mendapatkan informasi awal mengenai ikan bubara
(Caranx sp) di keramba jaring apung nelayan Namlea Kabupaten Buru. Persiapan
juga dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakanuntuk
penelitian.
2. Tahap Pengambifan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan langsung dari keramba pemeliharaan di
keramba jaring apung Namlea kabupaten Buru dan dimasukkan kedalam kantong
plastik dengan jumlah sampel sebanyak 11 ekor dari 4 keramba jaring apung yang
berbeda. Sampel tidak diambil secara keseluruhan pada masing-masing keramba
disebabkan sebagian kolam pada keramba jaring apung merupakan kolam
pembibitan ikan Bubara (Caranx sp).. Sampel kemudian diisi dalam kantong
plastik dan dibawa ke Laboratorium untuk pemeriksaan ektoparasit. Ikan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah ikan bubara (Caranx sp) berukuran panjang
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12 cm, lebar 7 cm dan berat 400 gram. Peneliti memilih ukuran dan bobot tersebut
karena akan memudahkan peneliti dalam proses pemeriksaan ektoparasit. Selain
itu, ikan bubara (Caranx sp) dengan ukuran tersebut juga banyak dikonsumsi oleh
masyarakat. Pengambilan data pendukung penelitian pada tahap ini antara lain
kualitas air yaitu ukuran kolam ikan, kepadatan ikan, lokasi dimanaikan bubara
(Caranx sp) didapatkan serta proses pengelolaan kolam ikan selama
pemeliharaan.

3. Tahap Pemeriksaan Sampel
Sampel diambil satu persatu dari kantong plastik, diletakkan diatas

nampan kemudian dilakukan pemeriksaan ektoparasit dengan mengambil lendir
bagian luar tubuh ikan, kulit ikan, sisik, kepala sampai ekor kemudian memotong
insang ikan. Proses pemeiksaan antara lain:

a. Pertama dilakukan dengan cara mengerok bagian kulit ikan, sisik, kepala
sampai ekor menggunakan scalpel hingga mendapatkan lendir (cairan
mukus). Kemudian lendir diletakkan di atas object glass ditetesi aquades,
ditutup dengan cover glass, diamati di bawah mikroskop.

b. Pemeriksaan ektoparasit pada bagian insang dilakukan dengan cara
memotong bagian insang menggunakan gunting kemudian diletakan pada
cawan petri yang telah diberi aguades diamati di bawah mikroskop stereo.

c. Pengamatan parasit menggunakan mikroskop dan identifikasi parasit

menggunakan panduan buku dan internet.
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F. Tehnik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi
lapangan yakni melakukan pengamatan secara langsung pada keramba jaring
apung (KJA) di Namlea. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk mengetahui
data pendukung meliputi ukuran kolam ikan, kepadatan ikan serta lokasi dimana
ikan konsumsi didapatkan. Kemudian mengamati jenis ektoparasit yang ada pada
sampel ikan. Hasil pengamatan jumlah ektoparasit akan disajikan pada tabel
beikut ini.

Tabel 3.3. Hasil pengamatan jumlah ektoparasit pada ikan bubara (Caranx sp)®

Organ kandungan ektoparasit

Kode | Jenis ektoparasit Ket
sampel Sirip Insang Kulit

1.

2.

3.

4,

5.

6.

1.

8.

9.

10.

11.

G. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yaitu

melukiskan fakta, kenyataan atau informasi data berdasarkan hasil penelitian yang

BGusrina. Budidaya lkan Jilid 3, 2008. http://digital-library.surabaya.go.id, (diakses 28
Juli 2020)
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berbentuk penjelasan tentang jenis-jenis ektoparasit pada ikan bubara (Caranx sp)

di keramba jaring apung (KJA) Namlea Kabupaten Buru.?*

24 Yudistira, Inventarisasi Parasit Pada lkan Laut Dari Tempat Pelelangan Ikan Kronjo.
(Tangerang. Institut Pertanian Bogor. 2009), h. 18



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka diangkat kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. lkan bubara (Caranx sp) yang dibudidaya oleh masyarakat di karamba
jaring apung di Namlea terkontaminasi ektoparasit.

2. Jenis ektoparasit yang menyerang ikan bubara (Caranx sp) adalah Caligus
sp.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka diangkat saran sebagai
rekomendasi dalam penelitian ini yaitu:

1. Perlu dilakukan pemantauan terhadap ektoparasit lainnya pada makanan
lainnya di masyarakat agar masyarakat terbebas dari makanan yang
mengandung ektoparasit.

2. Melakukan penyuluhan yang lebih intensif mengenai ektoparasit, sehingga
mencegah terinfeksinya makanan dari ektoparasit sebagai penyebab

penyakit pada masyarakat.
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